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BAB IV 

ANALISIS TANGGAPAN PEMBACA TERHADAP  RUBRIK TERAPI HATI 

PROF. DR AMIN SYUKUR DI HARIAN SEPUTAR INDONESIA 

Tanggapan sangat erat hubungannya dengan rangsangan sehingga apabila 

rangsangan timbul maka mungkin sekali diikuti oleh tanggapan. Perilaku yang 

muncul setelah stimulus ditransmisikan ke komunikan adalah sebuah bentuk 

tanggapan, tanggapan  adalah hasil yang berupa perilaku yang timbul karena 

ransangan. Oleh karena itu ransangan yang ditimbulkan adalah yang muncul dari 

materi yang disampaikan rubrik Terapi Hati. Kemudian dari ransangan itu akan 

berpengaruh terhadap perilaku komunikan dalam hal ini adalah si pembaca. Untuk itu  

setelah memahami istilah dari tanggapan sendiri, maka akan mempermudah penulis 

untuk menganalisa tentang materi, sikap, tujuan, pengaruh dan hikmah dari rubrik 

Terapi Hati di harian Seputar Indonesia. 

4.1.Analisis tanggapan pembaca tentang materi rubrik Terapi Hati 

    Analisis ini sesuai dengan pertanyaan nomer satu dan lima bahwa hasil 

pengumpulan data menyatakan pembaca yang dapat memahami isi  berjumlah 46 

orang 88,5%  lihat tabel 3.5. dan  menjadi lebih baik  setelah membaca materi  

rubrik berjumlah 44 orang 84,7%  lihat tabel 3.10. dari total pembaca 52 orang. 

Hal itu dikarenakan pembaca memahami  tentang materi yang ada dalam rubrik 

tersebut. Pengertian  materi sendiri adalah isi pesan atau materi yang 
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disampaikan. Jadi antara materi dan isi  ada keterkaitan. Dalam materi rubrik 

Terapi Hati mengandung nilai-nilai dakwah.  

           Sedangkan dakwah sendiri secara etimologi adalah memanggil, mengajak, 

atau menyeru kaum muslimin untuk menyampaikan ajaran Islam. Materi dakwah 

adalah semua bahan atau sumber yang digunakan atau yang akan disampaikan 

oleh da’I kepada mad’u dalam kegiatan dakwah untuk menuju tercapainya 

kegiatan dakwah, yaitu ajaran Islam yang ada di dalam Al-Qur’an dan Sunah 

Rasul. Untuk itu setelah di pahami ternyata materi dalam rubrik Terapi Hati 

menurut pembaca mengandung  lima prinsip dakwah yaitu aqidah, ahklak, 

ibadah, muamalah dan syariah. Adapun muatan materi dakwah dalam rubrik 

Terapi Hati setelah dianalisis adalah 

       4.1.1.Materi dakwah tentang aqidah  

 Masalah aqidah adalah menyangkut sistem keimanan maupun  

kepercayaan kepada Allah. Oleh karena itu iman menjadi landasan yang 

fundamental dalam keseluruhan aktifitas seorang muslim, baik yang 

menyangkut sikap mental maupun sikap perilakunya dan sikap-sikap yang 

dimilikinya. Dalam bidang  aqidah  pembahasannya  bukan  hanya tertuju 

pada hal hal yang dilarang, misalnya syirik dan sebagainya (Anshori,  

1993:146). 
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 Perasaan selalu dekat dengan Dzat Yang Maha Suci yaitu Allah 

seperti yang anda rasakan, didalam tasawuf dikenal dengan nama 

muraqabah, yaitu perasaan dekat dengan Sang Pencipta. Muraqabah 

merupakan salah satu dari keadaan (ahwal) atau suatu kondisi kejiwaan 

yang diperoleh seseorang karena karunia Allah semata-mata.  

 Artinya, tidak ada satu amalan tertentu yang dapat dilakukan oleh 

seseorang dengan target tertentu, semata–mata untuk mendapatkan 

ahwalini, dengan kata lain urusan ahwal ini merupakan hak prerogatif 

Allah. Jadi tidak setiap orang yang melakukan pendekatan dirinya kepada 

Allah diberikan kondisi kejiwaan yang selalu merasa dekat dengan-Nya. 

Kondisi kejiwaan selalu dekat dengan Allah yang (meskipun) melahirkan 

perasaan takut-seperti yang Anda rasakan bahkan sampai merinding -

adalah dambaan setiap hamba beriman, karena hal ini menjadikan 

seseorang merasa selalu dilihat, dijaga, dan diperhatikan. Hal ini otomatis 

menjadikan seseorang senantiasa menjaga diri dari sesuatu yang dilarang 

oleh Allah yang pada gilirannya akan bermuara pada tidak sekedar berfikir 

tetapi juga berbuat secara positif.  

 Yang positif dimata Allah sudah pasti positif di mata manusia, karena 

sesungguhnya Allah membuat aturan main hidup di dunia yang di rangkum 

dalam agama adalah semata-mata untuk manusia dan demi kecintaannya 
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kepada manusia dan demi kecintaannya kepada manusia bukan untuk Allah 

sendiri. 

Dengan rasa keimananya manusia memandang Allah sebagai puncak 

dari kehidmatan dan pengabdian yang paling tinggi. Kecenderungan untuk 

sujud, mengabdi pasrah dan taat kepada-Nya, untuk menyerahkan diri 

bahkan memohon pertolongan Nya pada saat manusia dalam kesulitan dan 

kesedihan. Bukan meminta kepada selain Allah seperti melaksanakan ritual  

adat jawa. Dengan ini maka Prof. Amin mengajak pembaca kembali 

kejalan  yang  baru  yakni  jalan yang diridhai Allah, serta mengajak umat 

untuk menjaga agar aqidah tidak tergoyahkan.dan  menegakkan  ajaran-

ajaran Islam.  

          Tanggapan pembaca terhadap materi aqidah dalam edisi 17 

November 2012 bahwa tirakatan dimalam 1 muharam atau 1 suro 

merupakan tradisi jawa. Dalam Islam sendiri semua hari, bulan dan tahun 

adalah baik. Semuanya adalah mahkluk Allah, mereka tidak bisa membawa 

bahaya dan manfaat apapun kecuali se-Izin-Nya. Sebab setiap kejadian 

tidak lepas dari skenario-Nya. Allah menetapkan ujian dan cobaan adalah 

untuk menguji keimanan masing-masing, semua hari dan bulan sama tanpa 

ada yang di ritualkan termasuk malam 1 muharram/suro. Dengan  adanya 

kendali iman tanpa melakukan ritual sesuai dengan tanggal yang dii 

keramatkan dalam tradisi jawa dan menjaga hati untuk selalu mengenal dan 
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mengerti  Allah SWT. Maka hati akan menjadi tentram dan tenang. Karena 

dimanapun berada merasa di awasi oleh Allah.  

     Pada intinya muatan dakwah berupa iman yang disampaikan Prof. 

Amin adalah yakin dan percaya pada Allah tanpa mengangap hari tertentu 

sakral. Sehingga  kesadaran seorang muslim untuk dekat  dengan Tuhan 

yang merupakan suatu sistem latihan dan penuh kesungguhan (riyadhoh–

mujahadah) untuk membersihkan, mempertinggi dan memperdalam nilai-

nilai kerohanian dalam rangka mendekatkan diri (taqarrub) kepada Allah, 

sehingga dengan cara  itu konsentrasi seseorang hanya tertuju kepada-Nya.  

     4.1.2. Materi dakwah tentang akhlak 

Akhlak sendiri  merupakan masalah yang menyangkut tata cara 

berhubungan atau komunikasi dengan cara berhubungan secara vertical 

dengan Allah swt, maupun secara horizontal dengan sesama manusia dan 

seluruh makhluk-makhluk Allah. 

         Di samping itu juga muatan akhlak dengan sikap   jujur dan kasih 

sayang, qana’ah, dan lain-lain juga banyak pendapat dalam rubrik Terapi 

hati. Karena sikap-sikap tersebut merupakan pengendali moral  untuk 

mengantisipasi  kemerosotan akhlak dan mengingatkan pembaca  untuk 

kembali ke dalam kebaikan. Dengan sikap  jujur yakni  jujur terhadap 
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Allah dan jujur  terhadap diri sendiri di saat akan melanggar larangannya. 

maka akan lebih baik kalau memperbaiki diri.  

 Sehingga  ahklak merupakan langkah yang akan dilakukan manusia 

dalam rangka menjaga hubungan dengan Allah. Langkah secara horizontal 

adalah dengan muhasabah diri supaya manusia bisa mengerti kesalahannya 

dan memperbaiki diri di hadapan Allah. Sedangkan langkah vertical yaitu 

dengan silaturahmi atau sungkem kepada orang tua. Maka  manusia akan 

mendapat ridho dari Allah. karena ridho orang tua merupakan ridhlo Allah. 

         Tanggapan pembaca terhadap materi akhlak dalam edisi 14 April 

2012  bahwa sungkem kepada orang tua pada saat idul fitri..Sungkem bisa 

diartikan silaturahmi. Masalah ini sangat ditekankan dalam agama Islam. 

Sikap baik seorang anak kepada orang tuanya, tidak hanya sebatas seiman, 

terhadap mereka yang tidak beriman kepada Allah pun tetap diperintah 

berbuat baik kepadanya di dunia ini. itu merupakan salah satu cabang dari 

ahklak yang bersifat horizontal untuk menjaga kasih sayang orang tua dan 

anak. Karena pengabdian dan jerih payah seorang ibu dan ayah terhadap 

anaknya tidak bisa ditebus dengan apapun, kecuali apabila anak 

menemukan mereka dalam tawanan/diambil budak oleh seorang. 

Kemudian anak meebus dan memerdekakanya 
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Dengan adanya materi tentang ahklak mengenai silaturahmi kepda 

orang tua, maka akan membuat manusia untuk dekat dengan Allah. Karena 

hubungan yang bersifat horizontal dan vertical sehingga manusia tidak 

tersesat. Dan jika di hayati dengan benar maka rubrik Terapi Hati ini 

banyak memberikan kepada pembaca untuk menjalin silaturahmi. 

      4.1.3.Materi dakwah tentang ibadah  

         Yang dimaksud dengan dakwah tentang ibadah disini adalah 

komunikasi antara manusia dengan Allah SWT baik. ibadah secara khusus, 

dengan Tuhan maupun dengan manusia, ibadah tersebut meliputi shalat, 

puasa, zakat,haji, shodaqoh, jihad, nadzar dan lain sebagainya. Namun 

ibadah dalam  pengertian ini bukan hanya berdzikir, shalat, puasa dan lain-

lain.tetapi juga menolong yang teraniaya, melepaskan dahaga bagi yang 

kehausan, jadi pengertian ibadah sangat luas tidak hanya ibadah dalam arti 

sempit. Yakni upacara  ritual yang cara dan  tata caranya telah ditentukan 

secara fixed oleh agama. Oleh karena itu cakupan ibadah meliputi, pertama 

ibadah yang merupakan upacara-upacara tertentu untuk mendekatkan diri 

kepada Allah SWT seperti shalat, puasa dan lain-lain. 

         Dengan meningkatkan ibadah dan ketebalan imannya, yang 

diharapkan mengikuti petunjuk Ilahi menuju jalan kebenaran, dan dia 

selalu menengadahkan tangan memohon petunjukkanya dan 
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pertolongannya. Dengan  jalan terus berusaha tanpa  bertawakal saja maka 

akan  sia-sia, begitupun sebaliknya.karena ihktiar harus dibarengin dengan 

usaha.  Selanjutnya dalan diri pembaca tidak akan terjadi lagi banyak 

konflik batin, kesedihan yang berlarur-larut, rasa putus asa, dan keraguan 

dalam hal beribadah  yang sifatnya merugikan.  

        Tanggapan pembaca terhadap materi ibadah dalam edisi 14 April 2012  

bahwa saat  meragukan imam ketika sholat dimasjid dan belajar tanpa guru 

di universitas terbuka. Seseorang harus mantap bahwa imam maupun 

tempat adalah sesuai dengan ketentuan syariat (fikih),yakni suci pakaian, 

tempat dan badan sang imam darinajis.Keragu-raguanadalah salah satu 

bentuk penyakit waswas seseorang yang harus dilenyapkan dari hati 

seseorang. Untuk mengupayakan penyembuhan sikap keragu-raguan Anda, 

bisa membaca Surah An-Nas sebanyak 3 kali. 

          Kemudian Dalam hal ilmu kealaman dan ilmu sosial,sebenarnya 

diperbolehkan tanpa guru, sebagaimana kuliah di Universitas Terbuka. 

Karena pada hakikatnya belajar mandiri itu sudah belajar kepada pengarang 

suatu buku, namun dalam pemahamannya masih diperlukan tutor yang 

membimbinganya. Dari sini dapat dikatakan bahwa sebenarnya pernyataan 

tersebut tidak terlalu salah, karena seseorang yang belajar sendiri, tanpa 

guru biasanya berpikirnya tidak runtut dan tidak sistimatis, karena tidak ada 

yang menegurnya. 
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Dengan adanya materi tentang ibadah  yang bersifat tawakal dan 

tidak ragu dalam beribadah.. Maka  membuat keyakinan manusia akan 

Allah terus terjaga bila manusia itu mau berdoa dan berusaha. Karena 

ibadah sendiri merupakan tata cara manusia dalam mendekatkan diri 

dengan Allah.  

      4.1.4.Materi dakwah tentang muamalah.  

Ibadah yang mencakup hubungan antara sesama manusia dalam rangka 

mengabdi kepada Allah SWT. Ibadah kedua ini sering disebut dengan 

muamalah. namun antar ibadah ritual dan ibadah muamalah itu hanya 

sekedar memilih dalam pemikiran semata, tetapi prakteknya semua bernilai 

ibadah.    

 Dengan kendali iman melalui shalat dan dzikir sebagaimana banyak 

disampaikan dalam rubrik Terapi Hati ,pembaca yang bersuka maupun 

berduka tidak akan lupa diri dan tidak akan merasa sebatang kara tanpa 

pelindung serta pembimbing, Allah SWT akan tahu kondisi umatnya.pada 

diri manusia memang terdapat kebutuhan - kebutuhan dasar dalam 

rohaniayahnya, akan rasa aman,rasa cinta mencintai, rasa senang dan 

derita, akan tetapi kebutuhan-kebutuhan tersebut tidak boleh 

mengesampingkan untuk mengingat Allah SWT . jika sampai lupa diri 
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banyak godaan yang akan menjerumuskan manusia kelembah dosa. dengan 

ibadah yang kuat niscaya akan terlindungi dari godaan setan.  

 Tanggapan pembaca terhadap materi muamalah dalam edisi 29 

Desember 2012 bahwa Pergaulan dituntut misalnya sikap jujur yang 

merupakan lawan dari dusta atau bohong. Sikap ini sangat ditekankan oleh 

islam.seseorang harus jujur dalam hati kitapun dituntut jujur dalam 

perkataan. Informasi yang disampaikan pertanyaan yang diajukan dan 

jawaban yang diberikan adalah kebenaran. Orang seperti ini akan di 

percaya. Jujur dalam pergaulan itupun banyak diantaranya adalah jujur 

dalam perbuatan, jujur dalam kemauan dan jujur dalam janji 

Dengan adanya materi tentang  muamalah  yang  merupakan 

perbuatan untuk menjaga hubungan dengan manusia. Maka akan 

terbentuknya hubungan yang baik pula dengan Allah SWT. Karena  itu 

merupakan cara manusia mendekatkan diri kepada Tuhan dan mahkluknya.  

.Karena muamalah sendiri merupakan ibadah kedua yang dikerjakan oleh 

manusia.  

      4.1.5.Materi dakwah tentang syariah.  

 Pengertian syariah secara etimologi (asal kata) berarti sumber air atau 

jalan yang lurus. Sedangkan secara terminologi, syariah adalah kumpulan 

norma Illahi yang mengatur hubungan antara manusia dengan Tuhan, 
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hubungan manusia dengan sesama manusia, juga hubungan manusia dengan 

alam, dan norma-norma ini sudah pasti benar dan lurus. Dari dua pengertian 

di atas, dapat disimpulkan bahwa pengertian syariah Islam adalah tata cara 

pengaturan tentang perilaku hidup manusia untuk mencapai keridhaan Allah 

SWT.  

           Sedangkan tujuan utama yang hendak dicapai dari mempelajari 

syari’ah adalah untuk mengetahui hukum syara’ (syariah) berkaitan dengan 

perbuatan manusia yang mukallaf (yang dibebani hukum) sehingga akan 

diperoleh ketentuan apakah suatu perbuatan itu dikehendaki, dibolehkan, 

atau dilarang, atau bagaimana suatu perbuatan itu dianggap sah atau tidak. 

Setelah memahami tentang hukum syariah diharapkan nantinya umat Islam 

akan mengamalkan syariah Islam dalam kehidupan sehari-harinya dengan 

baik sehingga memperoleh kesejahteraan, kedamaian, ketenangan, dan 

kebahagiaan hidup baik di dunia maupun di akhirat kelak.  

          Tanggapan pembaca terhadap materi muamalah dalam edisi 21 

April 2012 bahwa hukum  terapi dengan barang haram dan najis. Allah  

SWT telah menganjurkan agar kita mengkonsumsi barang-barang yang 

halal dan baik. Hal dalam arti agama memperbolehkannya sesuai dengan 

kapasitas tubuh kita. Meskipun halal belum tentu thayyib orang yang sakit 

darah tinggi tidak baik memakan daging kambing. Semua orang tentu ngin 

sembuh dari penyakitnya tetapi harus melakukan usaha terlebih dahulu. 
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Terkadang orang gelap mata dalam mencari kesembuhan, pergi kedukun 

bahkan sampai mengkonsumsi barang-barang terlarang. Memang sudah 

seharusnya mempertahankan hidup tetapi tidak boleh melupakan diri dari 

Allah SWT. Nabi Muhammad mengingat bahwa barang yang haram 

bukanlah obat tetapi penyakit.   

Dengan adanya materi tentang syariah  yang bertujuan tentang 

hukum ketika melaksanakan ibadah. Maka manusia di harapkan mengertii 

tentang tata cara melaksanakanya. Supaya tidak melanggar dari aturan yang 

sebenarnya. Bahwa ketika beribadah manusia juga mempunyai sebuah 

dasar hukum tersebut. 

                  Dari analisa diatas,  bahwa rubrik Terapi Hati selain bisa dipahami oleh 

pembaca. Juga mengandung lima  prinsip dalam ajaran islam. Sehingga pembaca 

dapat memahami materi yang ada dalam rubrik tersebut. Untuk itu materi rubrik 

Terapi Hati bisa diterima oleh pembaca.  

4.2.Analisis tanggapan pembaca tentang sikap terhadap rubrik Terapi Hati 

    Analisis ini sesuai dengan pertanyaan nomer dua dan  empat  yang ada 

dibab sebelumnya. Bahwa Hasil pengumpulan data menyatakan pembaca yang 

dapat berubah berjumlah 36 orang 69% lihat tabel 3.7. Dan menyatakan pembaca 

yang dapat berubah hidupnya berjumlah 35 orang 67% lihat tabel  3.8.  dari total 

pembaca 52 orang. Sikap adalah keadaan diri dalam manusia yang 
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menggerakkan untuk bertindak atau berbuat dalam kegiatan sosial dengan 

perasaan tertentu di dalam menanggapi obyek situasi atau kondisi di lingkungan 

sekitarnya. Selain itu sikap juga memberikan kesiapan untuk merespon yang 

sifatnya positif atau negatif terhadap obyek atau situasi. Proses belajar sosial 

terbentuk dari interaksi sosial. Dalam interaksi sosial, individu membentuk pola 

sikap tertentu terhadap berbagai objek psikologis yang dihadapinya. Diantara 

berbagai faktor yang mempengaruhi pembentukan sikap adalah: 

1. Pengalaman pribadi. Untuk dapat menjadi dasar pembentukan sikap, pengalaman 

pribadi harus meninggalkan kesan yang kuat. Karena itu, sikap akan lebih mudah 

terbentuk apabila pengalaman pribadi tersebut melibatkan faktor emosional. 

Dalam situasi yang melibatkan emosi, penghayatan akan pengalaman akan lebih 

mendalam dan lebih lama berbekas. 

2. Orang lain yang dianggap penting. Pada umumnya, individu bersikap konformis 

atau searah dengan sikap orang orang yang dianggapnya penting. Kecenderungan 

ini antara lain dimotivasi oleh keinginan untuk berafiliasi dan keinginan untuk 

menghindari konflik dengan orang yang dianggap penting tersebut. 

3. Media massa. Sebagai sarana komunikasi, berbagai media massa seperti televisi, 

radio, mempunyai pengaruh besar dalam pembentukan opini dan kepercayaan 

orang. Adanya informasi baru mengenai sesuatu hal memberikan landasan 

kognitif baru bagi terbentuknya sikap terhadap hal tersebut. Pesan-pesan sugestif 
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yang dibawa informasi tersebut, apabila cukup kuat, akan memberi dasar afektif 

dalam mempersepsikan dan menilai sesuatu hal sehingga terbentuklah arah sikap 

tertentu. 

4. Institusi Pendidikan dan Agama. Sebagai suatu sistem, institusi pendidikan dan 

agama mempunyai pengaruh kuat dalam pembentukan sikap dikarenakan 

keduanya meletakkan dasar pengertian dan konsep moral dalam diri individu. 

Pemahaman akan baik dan buruk, garis pemisah antara sesuatu yang boleh dan 

tidak boleh dilakukan, diperoleh dari pendidikan dan dari pusat keagamaan serta 

ajaran-ajarannya. 

5. Faktor emosi dalam diri. Tidak semua bentuk sikap ditentukan oleh situasi 

lingkungan dan pengalaman pribadi seseorang. Kadang-kadang, suatu bentuk 

sikap merupakan pernyataan yang didasari oleh emosi yang berfungsi sebagai 

semacam penyaluran frustasi atau pengalihan bentuk mekanisme pertahanan ego. 

Sikap demikian bersifat sementara dan segera berlalu begitu frustasi telah hilang 

akan tetapi dapat pula merupakan sikap yang lebih persisten dan lebih tahan 

lama. contohnya bentuk sikap yang didasari oleh faktor emosional adalah 

prasangka(http://www.duniapsikologi.com/sikap-pengertian-definisi-dan-

faktor-yang-mempengaruhi/di akses 15/12/13). 

         Setelah  memahami dan mengetahui faktor-faktor dari sikap itu sendiri. 

Maka dapat dianalisis tentang sikap pembaca terhadap rubrik Terapi Hati. 
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Ternyata lebih banyak dibandingkan yang kurang atau tidak berubah. Semua itu 

disebabkan karena faktor dalam sikap  dapat mempengaruhi  pembaca yang telah 

berubah. Beberapa faktor itu antara lain Pengalaman pribadi, Institusi 

Pendidikan, Agama dan faktor emosi dalam diri. Semua itu sangat berpengaruh 

terhadap sikap pembaca terhadap rubrik Terapi Hati. 

       Untuk itu dengan adanya beberapa faktor  sikap yang memberikan 

pengaruh kepada pembaca. Maka akan mendorong adanya nilai dakwah dalam 

sikap seseorang, apalagi bila memahami  isi dari rubrik itu sendiri. Karena tidak 

bisa di pungkiri bahwa manusia itu adalah mahkluk Allah yang harus memilki 

sikap yang baik kepada sesama ciptaanya. Sehingga akan terbentuk nilai-nilai 

dakwah didalamnya berupa ahklak yang baik. Dengan mempunyai ahklak yang 

baik maka akan membuat  tujuan dakwah bisa terlaksana yaitu agar orang lain 

mengikuti atau melakukan sesuatu yang menjadi tujuan si penyerunya.   

4.3.Analisis tanggapan pembaca tentang tujuan membaca rubrik Terapi Hati 

                  Analisis ini sesuai dengan pertanyaan nomer tiga. Hasil pengumpulan data 

menyatakan pembaca yang mempunyai tujuan berjumlah 35 orang 67% lihat 

tabel 3.9 dari total pembaca 52 orang. Membaca sendiri juga dapat dipahami 

sebagai salah satu proses keterampilan untuk menggali informasi dari sebuah 

teks, baik berupa tulisan maupun gambar atau diagram yang disampaikan oleh 
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penulis melalui media bahasa tulisan sedangkan tujuan adalah merupakan hasil 

yang  ingin dicapai. 

          Dengan hasil yang telah dicapai tersebut maka pembaca memilki tujuan 

yaitu untuk menggali  informasi dari tulisan berupa materi rubrik Terapi Hati. 

Informasi yang disampaikannya pun cukup banyak dan mengandung nilai 

dakwah terutama dalam hal pemahaman tentang ilmu agama, perilaku 

bermasyarakat hingga pada menjaga ahklak dengan semua mahkluk hidup. 

Setelah pembaca mendapat tujuan yang  dapat diraih maka di harapkan apa yang 

disampaikan rubrik Terapi Hati bisa diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Terutama dalam menegakkan dakwah Islam, karena dakwah itu hukumnya wajib 

bagi sebagian orang yang memilki pengetahuan dan pemahaman dalam masalah 

agama.  

  Karena dakwah sendiri secara terminologi menurut Syaikh Ali Mahfudz 

dalam Hidayatul mursyidin  mengandung pengertian bahwa dakwah adalah 

mengajak (mendorong) manusia untuk mengerjakan kebaikan dan mengikuti 

petunjuk, menyuruh mereka berbuat baik dan melarang mereka dari perbutan 

yang jelek agar mereka mendapatkan kebahagiaan di dunia dan akherat. Dengan 

adanya hal tersebut di harapkan tujuan  pembaca dalam mengamalkan isi rubrik  

mengandung nilai-nilai dakwah yang bermanfaat bagi orang banyak.  
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4.4.Analisis tanggapan pembaca tentang pengaruh dan perubahan setelah 

membaca rubrik Terapi Hati 

        Analisis ini sesuai dengan pertanyaan nomer enam dan delapan bahwa Hasil 

pengumpulan data menyatakan pembaca yang dapat terpengaruh berjumlah 40 

orang 77% lihat tabel 3.10 dan menyatakan pembaca yang dapat meninggalkan 

penyakit hati berjumlah 45 orang 86,5% lihat tabel 3.11 dari total pembaca 

sebanyak 52 orang. Pengaruh sendiri  berarti daya yang ada atau timbul dari 

sesuatu (orang atau benda) yang  ikut membentuk watak, kepercayaan atau 

perbuatan seseorang. Dengan adanya pengaruh tersebut maka pembaca akan 

merasa tergugah hatinya untuk bisa lebih memahami isi rubrik Terapi Hati.  

     Pengaruh yang muncul biasanya disebabkan karena adanya materi yang 

sesuai dengan perilaku pembaca. Sehingga menyebabkan perbuatan yang kurang 

baik menjadi lebih baik, terutama dalam kehidupan pribadi atau bermasyarakat. 

selain  pengaruh dari materi rubrik itu, ada nilai dakwah  juga yang terkandung 

dalam isi pesan yang disampaikan. Dengan adanya hal itu membuat tujuan 

dakwah  akan tercapai. Salah satunya adalah tujuan dakwah umum yaitu 

mengajak umat manusia kepada jalan yang benar diridlai Allah agar hidup 

bahagia dan sejahtera di dunia maupun di akherat. 

         Jadi jelaslah pula bahwa pengaruh yang ditimbulkan dari adanya rubrik 

Terapi Hati ini cukup banyak dan bermanfaat bagi semua masyarakat terutama 
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pembaca. Sehingga selain memberikan dampak yang baik kepada masyarakat 

rubrik ini juga mengadung tujuan dakwah. Dengan adanya tujuan dakwah dalam 

rubrik ini, diharapkan kedepanya bisa menjadi media Alternative bagi 

perkembangan dakwah Islam.   

4.5.Analisis tanggapan pembaca terhadap hati yang terobati dan pelajaran yang 

bisa diambil  setelah  membaca rubrik Terapi Hati 

       Analisis ini sesuai dengan pertanyaan nomer  Sembilan dan nomer tujuh 

bahwa Hasil pengumpulan data menyatakan pembaca yang dapat mengambil 

pelajaran berjumlah 42 orang 80,7% lihat tabel 3.13 sedangkan yang merasa 

terobati dari penyakit hati berjumlah 41 orang 78,8% lihat tabel 3.12 dari total 52 

orang pembaca rubrik Terapi Hati. Dari data tersebut terbukti bahwa rubrik 

Terapi Hati mengandung pelajaran yang bisa diambil terutama dari segi 

materinya. Sehingga dari hikmah itu akan menjadi penyembuh bagi pembaca 

yang memiliki penyakit hati. 

    Penyakit hati itu diantaranya adalah dusta, dengki dan hasut. Setelah hati 

bisa terobati dengan jalan mengadakan konsultasi kembali. Nilai dakwah yang 

terkandung dari rubrik Terapi Hati akan tercapai. Karena dakwah jugai bisa 

menjadi penyembuh bagi penyakit hati. Untuk itu mengapa dakwah diwajibkan 

bagi semua muslim,  dengan adanya hukum tersebut maka akan saling membantu 

di dalam kebaikan..      
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   Dari berbagai analisis di atas jelaslah kiranya bahwa tanggapan pembaca 

terhadap rubrik Terapi Hati sangat baik atau positif. Bila dilihat dari semua segi yang 

ada dalam rubrik tersebut. Semuanya mengandung tujuan dakwah yang ingin dicapai. 

Apalagi melihat fenomena krisis spriritual sekarang ini,  dengan makin banyaknya 

korupsi yang merajalela  membuat penyakit hati akan berkembang mengkuti zaman.  

Sehingga dibutuhkan cara untuk mencegah itu semua yaitu dengan dakwah. Terutama 

dakwah yang dilakukan harian Seputar Indonesia melalui rubrik Terapi Hati. Dengan 

adanya rubrik ini diharapkan akan membantu masyarakat terhindar dari berbagai 

tindakan dosa dan tercela sehingga tujuan dakwah akan terlaksana. 

 

 

 

 


